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A. 	 Dalam hukum pidana dikenal adanya beberapa macam teori 
mengenai hubungan kausal'.diantaranya teori yang 
menekankan bahwa musabab adalah tiap-tiap syarat yang 
tak dapat dihilangkan untuk timbulnya suatu akibat. 
teori ini dinamakan teori Ekuivalensi. Kemudian teori 
Conditio Sine Qua Non yang memberikan kausal yang 
dikaitkan dengan suatu pertanggungjawaban. Hubungan ini 
dipakai sebagai tolak ukur untuk menentukan perbutan 
yang mana yang telah menimbulkan akibat. Tetapi teori 
ini belum memenuhi kriteria untuk bisa mengetahui siapa 
yang bertanggung jawab atas kematian Suroso dan Kaniso. 
B. 	 Teori Adequat dianggap sebagai teori yang dapat 
diterapkan untuk mengetahui siapa yang bertanggungjawab 
atas kematian Suropso dan Kaniso dengan alasan. lebih 
bisa diterapkan dalam praktek. sebab yang dianggap 
bertanggung jawab adalah orang yang karena kelakuannya 
memang secara umum dan ukuran normal dapat menimbulkan 
akibat langsung dengan kematian korban tersebut. 
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2. 	S a ran 
A. 	 Kengkaitkan dengan kasus yang terjadi seperti halnya 
kasus diatas, diharapkan hakim jeli dan cermat untuk 
menerapkan pasa! 359 KUHP dengan mempertimbangkan 
adadnya aklibat sehingga menyebabkan Datinya korban 
dengan menerapkan landasan teori yang ada dalam hukum 
pidana sehingga tidak pihak yang bebas yang sebenarnya 
lebih dianggap bertanggung jawab dari suatu peristiwa 
pidana. 
B. 	Dengan menerapkan teori Adeguat, sudah sepantasnya 
hakim menuntut sopir truk dengan Denjadikan pasal 359 
KUHP sebagai dakwaannya. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka hakim yang bersangkutan tidak menutup 
kemungkinan untuk membuka kembali persidangan dengan 
menjadi sopir truk sebagai terdakwa. 
23 
